BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yaitu Proyek ADB-AKSI CWP-02 Pembangunan Gedung
FPEB (Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis) Universitas Pendidikan Indonesia
Kota Bandung yang berlokasi di JI. Dr. Setiabudhi No. 229, Kelurahan Isola,

Kecamatan Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
Sumber: PT. Ciriajasa Cipta Mandiri
3.2 Waktu Penelitian
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Menganalisis Proyek ADB-AKSI CWP-02 Pembangunan Gedung FPEB
(Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis) Universitas Pendidikan Indonesia Kota
Bandung dengan waktu dimulai dari Februari 2022 hingga Juli 2022.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan
No.

Penelitian Februari | Maret April Mei | Juni | Juli
1. | Studi Literatur

Pengumpulan Data
Sekunder Proyek
Pembangunan
Gedung FPEB UPI

3. | Seminar Proposal

Analisis Time Cost
4, | Trade-Off
(Pengolahan Data)

5. | Seminar Hasil
6. | Sidang

3.3 Metode Penelitian

Penelitian mengenai analisis Time Cost Trade Off (TCTO) dengan penambahan
jam Kkerja untuk percepatan waktu proyek konstruksi menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalah individu dan fenomena yang
terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka yang
memiliki makna. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian
yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang bermakna untuk
mencandarkan karasteristik invidual atau kelompok.

Produk yang dihasilkan adalah percepatan waktu proyek yang diakibatkan
keterlambatan waktu proyek menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO)
berdasarkan time schedule proyek dan menggunakan alternatif penambahan jam

kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja dengan Software Microsoft Project
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untuk mengindentifikasi hubungan keterkaitan tiap aktivitas dibentuk dalam
jaringan kerja (network planning) sehingga diperoleh kegiatan kritis, free float, dan
total float, selanjutnya menganalisis perbandingan alternatif penambahan yang
mana yang lebih efektif dari alternatif percepatan dengan penambahan jam kerja
lembur dan penambahkan tenaga kerja serta hubungan biaya dan waktu normal
dengan setelah dipercepat.

3.4 Instrumen Penelitian
1. Peralatan Perangkat Keras (Hardware): Laptop
2. Perangkat Lunak (Software): Microsoft Project, dan Microsoft Excel.

3.5 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Jenis
dan sumber data dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jenis dan Sumber Data yang digunakan pada penelitian

No. Jenis Data Sumber Data Keterangan
1. | AHSP PT. Ciriajasa Cipta Mandiri | -
Time Schedule dan o ) o
2. PT. Ciriajasa Cipta Mandiri | -
Kurva S
Rencana Anggaran Biaya
Rencana Anggaran o . . i
3. ) PT. Ciriajasa Cipta Mandiri | (RAB) Pekerjaan
Biaya (RAB)

Struktur.

Gambar Proyek Pekerjaan

4. | Gambar Proyek PT. Ciriajasa Cipta Mandiri
Struktur.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu percepatan durasi proyek
pada kegiatan yang berada lintasan kritis namun dipusatkan hanya pada kegiatan
kritis yang memiliki tenaga kerja (resource work). Langkah-langkah dalam analisis

data ini secara garis besar adalah:
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1. Melakukan studi lapangan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. Pada
studi lapangan juga dilakukan pengumpulan data berupa Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Studi lapangan ini
dibarengi dengan studi literatur guna mencari jawaban atas permasalahan yang
terjadi di lapangan.

2. Menganalisis kondisi proyek dan hubungan antar aktivitas serta durasi tiap
kegiatan yang diperoleh dari Time Schedule. Adapun durasi proyek ini adalah
586 hari. Dengan Analisa aplikasi Microsoft Project, maka hubungan
keterkaitan tiap aktivitas dibentuk dalam jaringan kerja (network planning)
sehingga diperoleh kegiatan kritis, free float, dan total float.

3. Setelah didapatkan lintasan kritis maka dilakukan analisis percepatan waktu
menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO) dengan alternatif
penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja yang dibantu
oleh Microsoft Excel.

a) Menghitung durasi percepatan (crash duration)
Durasi percepatan (crash duration) merupakan durasi kegiatan pada proyek
yang telah dipercepat.
b) Menghitung biaya percepatan (crash cost)
Biaya percepatan (crash cost) merupakan biaya yang diperlukan akibat dari
penyelesaian kegiatan dengan durasi yang telah dipercepat (Crash duration)
¢) Menghitung penambahan biaya langsung (cost slope)
Penambahan biaya langsung (cost slope) merupakan pertambahan biaya
langsung (direct cost) untuk mempercepat suatu aktivitas per satuan waktu.
Perhitungan TCTO dilakukan pada tiap alternatif penambahan jam kerja
(lembur) dan penambahan tenaga kerja.

4. Menganalisis perbandingan alternatif percepatan waktu yang mana yang paling
efektif dari penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja
menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO) yang masing-masingnya
memperoleh total durasi proyek setelah dipercepat dan biaya totalnya.

5. Menganalisis hubungan waktu dan biaya proyek pada kondisi normal, dengan
kondisi setelah penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja

menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO).
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3.7 Kerangka Berfikir

Percepatan waktu dalam pelaksanaan proyek
konstruksi terjadi apabila terdapat Fakta di lapangan, pada pekerjaan proyek
ketidaksesuaian antara schedule yang telah tersebut mengalami keterlambatan
direncanakan dengan realisasi di lapangan yang dikarenakan kurangnya tenaga kerja dan
mengakibatkan terjadinya keterlambatan suatu terlambatnya material.
proyek.

Dikarenakan terjadinya keterlambatan pada pelaksanaan proyek, maka perlu dilakukan
percepatan waktu pelaksanaan proyek menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO) atau
metode pertukaran biaya terhadap waktu agar waktu atau durasi pelaksanaan proyek tidak
terlalu lambat dengan tetap memperhatikan besarnya biaya proyek yang dikeluarkan.

v

Menganalisis percepatan waktu dengan metode Time Cost Trade Off
(TCTO).

v

1. Menganalisis kondisi proyek dan hubungan antar aktivitas serta durasi tiap kegiatan dibentuk dalam
jaringan kerja (network planning) sehingga diperoleh kegiatan kritis, free float, dan total float.

2. Menghitung crash duration, crash cost, dan cost slope pada lintasan kritis menggunakan metode Time
Cost Trade Off (TCTO) dengan penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja.

3. Menganalisis hubungan waktu dan biaya proyek pada kondisi normal, dengan kondisi setelah
penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja Time Cost Trade Off (TCTO).

4. Menganalisis perbandingan percepatan waktu yang lebih efektif dari alternatif penambahan jam kerja
(lembur) dan penambahan tenaga kerja menggunakan metode Time Cost Trade Off (TCTO).

v

Perbandingan antara waktu dan biaya setelah dilakukan
percepatan waktu pelaksanaan proyek menggunakan metode
Time Cost Trade Off (TCTO) dengan penambahan jam kerja

(lembur) dan penambahan tenaga kerja.

v

Hasil dan Pembahasan

v

Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi

Gambar 3.2 Kerangka Berfikir
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3.8 Diagram Alir
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Menganalisis hubungan biaya dan wakiu provek pada
kondii normal dengan kondisi setelah penambahan
jam kega dan penambahan knaga kerja.

v
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Gambar 3.3 Diagram Alir
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